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Abstrak
 

Sejak tahun 2015 Pemerintah Indonesia berusaha mengembangkan Badan Usaha Milik Desa/BUMDesa

(township and village enterprises/TVEs), sebagai bagian dari kebijakan Dana Desa untuk mempercepat

pembangunan desa-desa di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana keberadaan

BUMDesa memengaruhi perkembangan usaha kecil di 245 desa di 3 kabupaten di  Indonesia yaitu Bekasi,

Wonogiri dan Bantul dalam jangka pendek berdasarkan laporan Kementerian Desa. Dengan pendekatan mix

method, penelitian ini berusaha menganalisis efek dari keberadaan BUMDesa terhadap perkembangan usaha

kecil di desa melalui pendekatan Difference-in-differences (DID) dan faktor-faktor yang memengaruhi

pengaruh tersebut melalui in-depth interview dengan stakeholder terkait. Efek dari keberadaan BUMDesa

terhadap usaha kecil diukur dengan membandingkan kelompok treatment, yaitu 75 desa yang memiliki

BUMDesa yang berhasil  terhadap kelompok kontrolnya, yaitu desa-desa yang tidak memiliki BUMDesa,

sebelum dan setelah adanya kebijakan BUMDesa. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa

keberadaan BUMDesa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan jumlah usaha kecil pada

kelompok treatment. Hasil dari in-depth interview menunjukkan beberapa faktor yang menyebabkan

BUMDesa sulit berkembang, yaitu BUMDesa tidak memiliki status badan hukum usaha (corporate legal

entity) sehingga sulit melakukan kerja sama dengan pihak lain, pengelola BUMDesa yang umumnya adalah

masyarakat atau tokoh desa kurang memiliki entrepreneurship, dan insentif yang tidak memadai bagi

pengelola BUMDesa.

......Since 2015 the Government of Indonesia has been trying to develop township and village enterprises,

the so-calledBUMDesa, as a part of the Village Fund policy (Dana Desa) to accelerate the development of

villages in Indonesia. This study aims to evaluate the existence of BUMDesa to influence the development

of small businesses in 245 villages in 3 district in Indonesia namely Bekasi, Wonogiri and Bantul in the

short term, which have successful BUMDesa cases based on the Village Ministry report. Using mix method

approach, this study seeks to analyze the effect of the existence of BUMDesa on the development of small

businesses in the village through the difference-in-differences (DID) approach and the factors that influence

these effects through in-depth interviews with relevant stakeholders. The effect of BUMDesa on small

businesses is measured by comparing the treatment group, which is 75 villages that have BUMDesa  to their

control group, namely villages that do not have BUMDesa, before and after BUMDesa policy. The findings

of this study indicate that the existence of BUMDesa does not significantly influence the development of the

number of small business in the treatment group. The results of in-depth interview show several factors

hamper the development of BUMDesa , the lack of business legal entity that limit BUMDesa to do business

with, lack of entrepreneurships that limit the managers to develop the business , and inadequate incentives

for the managers. 
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